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ABSTRAK 

 

 

Indra Jeni:  

2008/02353 

Upaya Meningkatan Aktifitas Belajar Siswa Melalui 

Metode Talking Stick Dalam Pembelajaran PKn Di 

Kelas X.2 SMA N 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat 

 

Latar belakang penelitian dimulai dari kondisi rendahnya aktifitas belajar 

siswa dalam mengikuti pembelajaran PKn. Selain itu siswa merasa jenuh dengan 

metode pengajaran yang masih bersifat konvensional (ceramah), dan metoda 

pembelajaran yang digunakan guru sering kali tidak mampu merangsang 

(menstimulus) siswa untuk kreatif mengikuti proses pembelajaran. Padahal siswa 

butuh sesuatu penyegaran dan sesuatu yang baru. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat peningkatan aktifitas belajar siswa melalui metode talking stick, serta 

menjelaskan masalah dan kendala yang terjadi dalam meningkatkan aktifitas 

belajar siswa. 

 Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan penelitian 

tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan 

Aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran PKn di Kelas X.2 SMA N 1 Talamau 

Kabupaten Pasaman Barat. Subjek penelitian adalah di kelas X.2  yang berjumlah 

30 orang siswa. Alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi 

keaktifan siswa setiap siklus dan catatan harian peneliti. Penelitian ini terdiri dari 

dua siklus.  

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa aktifitas belajar siswa dengan 

menggunakan metode talking stick meningkat yaitu pada siklus I rata-rata aktifitas  

belajar siswa 58,15% (siswa banyak aktif) dan pada siklus II rata-rata hasil belajar 

siswa 77,37% (siswa banyak sekali aktif). Dengan demikian terjadi peningkatan 

sekitar 19,22 % rata-rata keaktifan siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode talking stick sangat bermanfaat dan dapat 

meningkatkan aktifitas belajar siswa. Oleh karena itu kepada para guru, terutama 

guru PKn, diharapkan mau dan mampu mengunakan metode Talking stick dalam 

kegiatan peningkatan aktifitas belajar siswa dan agar proses pembelajaran tidak 

monoton.  
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang Masalah  

 Tujuanpendidikan merupakan faktor penting dalam proses 

pendidikan,dengan adanya tujuan dapat menuntun kita kearah yang akan 

dicapai dalam sistem pendidikan nasional. Tujuan pendidikan dijabarkan dari 

falsafah bangsa yaitu Pancasila dan tujuan pendidikan nasional menurut UU 

No.20 Pasal 3. tahun 2003 menerangkan bahwa: 

 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peseta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa pada Tuhan yang 

maha esa, berahklak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Tujuan pendidikan tersebut harus dipahami oleh setiap pendidik agar dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Setiap mata pelajaran memiliki tujuan 

masing-masing sebagaimana yang telah dirumuskan dalam kurikulum 2004 

yang dikeluarkan oleh Departemen pendidikan Nasional(Depdiknas). Di era 

globalisasi saat sekarang ini, permasalahan bangsamenjadi begitu kompleks, 

oleh karena itu pendidikan sangat berperan penting dalam menyiapkan manusia 

agar mampu mempertahankan dan menghadapi tantangan yang begitu berat 

pada saat sekarang ini serta meningkatkan kualitas kehidupan sebagai bangsa 

yang bermartabat. Peningkatan  kualitas pendidikan dan sumber daya manusia 

merupakan syarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan.Dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah melakukan berbagai 

1 
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pembaharuan, diantaranya pembaharuan kurikulum, pengadaan buku 

pengajaran, penambahan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, dan 

meningkatkan kualitas guru seperti mengikuti pelatihan-pelatihan penataran 

terlibat dalam musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) serta usaha lainnya. 

Terkait dengan usaha peningkatan mutu pendidikan dengan pembaharuan 

kurikulum, Prosespembelajaran yang dilaksanakan pada sekolahSMA N 1 

Talamau Pasaman Barat telah disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku 

pada saat ini yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Pembelajaran 

dengan menggunakan KTSP menuntut siswa untuk  aktif dan lebih banyak 

mencari sendiri bahan  selain bahan yang diberikan oleh guru. 

Dalam KTSP terdapat beberapa mata pelajaran diantaranya adalah 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). PKn merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami serta mampu 

melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia 

yang cerdas, terampil, dan berkarakter seperti yang diamanatkan 

dalamPancasila dan UUD 1945. Sedangkan tujuan pembelajaran PKn menurut 

E.Mulyasa(2007) adalah untuk menjadikan siswa: 

1. Mampu berpikir secara kritis,rasional dan kraetif menanggapi 

persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di negarnya 

2. Mau berpartisipasi dalam segala bidang kegitan secar aktif dan 

bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam 

semua kegiatan. 

3. Bisa berkembang secara positif, sehingga mampu hidup bersama 

dengan bangsa lain dan mampu berinteraksi, serta mampu 

memanfaatkan teknologi dan komunikasi dengan baik 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat di simpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran PKn adalah untuk menjadikan warga negara yang baik yaitu 
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warga negara yang tahu,mau dan sadar akan hak dan kewajibannya.Sehinggga 

kelak dapat menjadi warga negara yang cerdas dan terampil, dan bersikap baik 

sehingga mampu memajukan bangsa dan negara. 

 Oleh sebab itusebagai motor penggerak pendidikan, guru di kelas 

hendaknya dapat mengembangkan suatu bentuk pembelajaran yang  yang 

menantang dan menyenangkan sehingga siswa terlibat aktif dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar, karena dalam pelajaran PKn tersebut 

siswa di tuntut untuk tahu betapa pentingnya memahami konsep hidup 

berbangsa dan bernegara yang mana nantinya hal tersebut teraplikasi lansung 

dengan realita yang ada dalam kehidupan sehari-harinya. Cara yang dapat di 

lakukan ialah dengan merancang suatu teknik pembelajaran yang bisa 

melibatkan siswa untuk aktif,suasana belajar demikian bisa diwujudkan dengan 

beberapa cara.Salah satunya dengan memilih metode pembelajaran yang tepat 

sehingga menjadi daya dukung utama bagi guru sebagai upaya untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dan menciptakan suasana belajar yang 

menantang dan meyenangkan siswa tersebut, karena sebagaimana yang kita 

ketahui kriteria keberhasilan pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil nilai 

akhir siswa, tapi juga terlihat dari bagaimana siswa aktif bertasipasi dalam 

proses pembelajaran, yang ditandai dengan umpan balik siswa berupa interaksi 

yang akan terlihatselama proses pembelajaran berlangsung.  

Dari uraian diatas  jelas dalam belajar PKn  hendaknya siswaaktif dalam 

proses pembelajaran.Namun kondisi yang terlihat adanya penyakit kelas yang 

timbul berhubungan dengankeaktifan belajar siswa. Berdasarkan pengalaman 
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praktek lapangan kependidikan(PPL) di SMA N 1 Talamau dan bertanya 

dengan salah seorang guru mata pelajaran PKn di sana, saya mendapatkan 

gambaran bahwasanya ada dugaan gejala-gejala penyakit kelas yang muncul di 

kelas X (sepuluh) SMA N 1 Talamau berhubungan dengan keaktifan belajar 

siswa,seperti kurangnya perhatian siswa saat guru menerangkan pelajaran, 

diam ketika diberikan pertanyaan dan kesempatan untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat tentang materi yang di pelajari. 

Rendahnya keaktifan belajar siswa kelas X terutama kelas X.2 SMA N 1 

Talamau di pengaruhi oleh beberapa faktor,diantaranya kurang menariknya 

mata pelajaran yang dirasakan  siswa,siswa merasa jenuh dengan metode 

pengajaran yang masih bersifat konvensional (ceramah)dan penggunaan 

metode dalam pembelajaran yang digunakan guru sering kali tidak mampu 

merangsang (menstimulus) siswa untuk kreatif mengikuti proses pembelajaran, 

padahal siswa butuh sesuatu penyegaran dan sesuatu yang baru. 

Kondisi pembelajaran tersebut tentu saja tidak bisa dibiarkan berlangsung 

terus menerus, dengan kondisi tersebut seharusnya guru mencari alternatif 

metode pembelajaran yang memungkinkan dapat meningkatkan keaktifan 

belajarsiswa, salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode 

pembelajaran talking stick.    

Pada prinsipnya, metode talking stick merupakan metode pembelajaran 

interaktif karena menekankan pada keterlibatan aktif siswa selama proses 

pembelajaran. Pembelajaran dapat dilaksanakan guru dengan berbagai 

pendekatan, untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa, Guru menggunakan 
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media tongkat sebagai alat bantu dalam pelaksanaan talking stick. metode 

Talking stick  ini dilakukan di kegiatan inti pembelajaran yang mana kegiatan 

ini terbagi atas kegiatan ekplorasi dan elaborasi. Setelah guru menyampaikan 

materi yang akan di pelajari pada kegiatan awal, kemudian  guru  melanjutkan  

ke kegiatan inti  eksplorasi dengan meminta siswa untuk  membaca dan 

memahami materi pembelajaran dengan terlebih dahulu menetapkan lamanya 

waktu membaca yang di butuhkan siswa, setelah waktu dalam kegiatan 

eksplorasi habis maka dilanjutkan lah dengan kegiatan inti elaborasi yang 

mana guru  terlebih dahulu memberikan tongkat kepada salah satu siswa secara 

acak, setelah itu guru memutarkan musik atau lagu kebangsaan sambil 

menyerahkan tongkat dari siswa pertama ke siswa lainnya, ketika musik atau 

lagu dinyatakan berhenti oleh guru dengan tanda-tanda tertentu yang telah 

disepakati. Siswa yang mendapat tongkat akan diberi pertanyaan dan harus 

menjawabnya, kemudian secara estafet tongkat tersebut berpindah ke tangan 

siswa lainnya secara bergiliran. Demikian seterusnya sampai seluruh siswa 

mendapat tongkat dan mendapat pertanyaanMengingat dalam talking stick, 

hukuman (punishment) dapat diberlakukan, misalnya siswa disuruh menyanyi, 

berpuisi, atau hukuman-hukuman yang sifatnya positif dan menumbuhkan 

semangat belajar siswa. Dengan demikian, pembelajaran dengan metode 

talking stick murni berorientasi pada aktifitas individu siswa yang dilakukan 

dalam bentuk permainan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka alasan utama pemilihan metode 

talking stick karena metode ini meruapakan metode yang menyenangkan bagi 
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siswa karena memiliki unsur permainan sehingga berorientasi pada keaktifan 

siswa,selain itu dalam metode ini bisa juga membina karakter siswa sesuai 

dengan tujuan pembelajaran PKn seperti sikap disiplin,bertanggung jawab, taat 

pada peraturan,kemandirian, dan gotong royong. 

Sehubungan dengan masalah di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul”UpayaMeningkatkan Aktifitas 

BelajarSiswa Melalui Metode Talking StickDalamPembelajaran PKn di 

Kelas X.2 SMA N 1 TalamauKabupaten Pasaman Barat.” 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada halaman 

sebelumnya, maka dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran PKn. 

2. Masih kurang menariknya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

yang dirasakan siswa. 

3. Kurang bervariasinya metode pengajaran yang digunakan oleh guru, 

sehinggaSiswa merasa jenuh dengan metode pembelajaran yang bersifat 

monoton tersebut, Dimana yang dibutuhkan siswa adalah sesuatu 

penyegaran dan sesuatu yang baru. 

C.Batasan dan Rumusan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini, agar masalah yang akan diteliti terarah 

maka penulis membatasi permasalahan pada peningkatan aktifitas belajar PKn 

siswa  kelas X.2 SMA N 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat dengan 

menggunakan metode Talking Stick 
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Berdasarkan batasan masalah diatas maka penulis menemukan rumusan 

masalah sebagai berikut: Bagaimanakahpenggunaan metode Talking Stick 

dalam meningkatkan aktifitasbelajar siswa dalam pembelajaran PKn di Kelas 

X.2 SMA N 1 Talamau kabupaten Pasaman Barat? 

D.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktifitas 

belajar siswa dalam pembelajaranPKn dengan menggunakan metode Talking 

Stick 

E.  Manfaat Penelitian 

Melalui kegiatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini, manfaat 

yang ingin diperoleh adalah:  

1.  Manfaat teoritis  

a. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada Mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

2.  Manfaat praktis  

a. Siswa, yaitu meningkatnya aktifitas belajar siswa karena adanya unsur 

bermain dan suasana menyenangkan dalam proses pembelajaran PKn   

b. Guru, yaitu  tambahan pengetahuan dan keterampilan mengajar yang 

lebih bervariatif dalam pelaksanaan pembelajaran, dan juga sebagai 

optimalisasi pelaksanaan pembelajaran aktif dan peningkatan 
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profesional guru dalam praktek pembelajaran di kelas,  khususnya pada 

mata pelajaran PKn 

c. Sekolah, yaitu sebagai sumber informasi dan referensi kajian dalam 

pengambilan keputusan menyangkut peningkatan profesionalisme guru 

dan pencapaian kualitas pendidikan sekolah. 

d. Peneliti, sebagai sarana pengimplementasian metode pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan bagi siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Pembelajaran dengan menggunakan metode talking stick di kelas X.2 SMA 

N 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat dapat meningkatkan aktifitas 

belajar PKn siswa, yang mana pada siklus II aktifitas belajar siswa sudah 

mengalami peningkatan dibandingkan siklus I dapat kita lihatsebagai 

berikut: 

f) Aktifitas memperhatikan penjelasan guru dari siklus I ke siklus II 

meningkat sebesar 11,45 %. 

g) Aktifitas membaca materi pembelajaran dari siklus I ke siklus II 

meningkat 18,1 %. 

h) Aktifitas siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru dari siklus I ke                   

siklus II meningkat sebesar 21,35 %. 

i) Aktifitas siswa bertanya tentang materi pembelajaran meningkat sebesar 

21,5% 

j) Aktifitas siswa menyimpulkan materi pembelajaran dari sisklus I ke 

siklus II meningkat sebesar 23,85%. 
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2. Persentasi rata-rata aktifitas belajar siswa dengan menggunakan metode 

Talking stick secara keseluruhan juga mengalami peningkatan yaitu pada 

siklus I adalah 58,15 % (banyak siswa aktif).Sedangkan  siklus II adalah 

77,37% (banyak siswa aktif). Jadi dengan menggunakan metode talking 

stickIni telah menunjukan adanya peningkatan aktifitas belajar yang cukup 

berarti,  dan presentase aktifitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

sudah mengalami peningkatan, yaitu sebesar19,22%. 

3. Pembelajaran dengan menggunakan metodetalking stick ini tidak hanya 

meningkatkan aktifitas belajar siswa tetapi juga dapat Menstimulus  siswa 

agar belajar lebih serius (aktif) dalam proses pembelajaran . 

B. Saran 

Setelah penelitian tentang Upaya meningkatkan aktifitas belajar siswa 

melalui metode talking stick dalam pembelajaran PKn di kelas X2 SMA N 1 

Talamau Kabupaten Pasaman Barat, masih banyak terdapat kekurangan yan 

ditemukan. Maka disarankan beberapa hal: 

1. Diharapkan kepada guru PKn di SMA N 1 Talamau lebih kreatif lagi dalam 

memanfaatkan metode yang dapat mestimulus siswa untuk aktif belajar 

salah satunya dengan menggunakan metoda talking stick ini 

2. Sebelum menggunakan metodetalking stick ini pada mata PKn  ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan guru, diantaranya sumber buku yang 

lebih banyak  

3. Bagi peneliti lain yang berminat melanjutkan penelitian ini diharapkan  

Lebih bisa meminits waktu dalam proses pembelajaran. 
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